BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil pengukuran untuk parameter fisika-kimia perairan sekitar
pelabuhan Kota Gorontalo masih mendukung untuk kehidupan organisme
perairan.

2. Konsentrasi timbal (Pb) pada semua stasiun nilainya berkisar antara 0,0054-
0,0294 mg/1 pada permukaan perairan dan pada lapisan dasar perairan berkisar
antara 0,0028-0,0259 mg/l. Hasil ini membuktikan bahwa perairan sekitar

pelabuhan Kota Gorontalo belum tercemar kandungan logam berat timbal (Pb).

5.2. Saran

Pencemaran logam berat khususnya timbal (Pb) perlu diperhatikan secara
serius, karena mengingat akan timbulnya akibat buruk bagi keseimbangan
lingkungan hidup dan perlu adanya penelitian lanjutan tentang kandungan logam
berat timbal terhadap biota, yang ada disekitar perairan pelabuhan Kota

Gorontalo.
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